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Abstract: Islamic education in Indonesia faces challenges in managing costs efficiently, particularly 

regarding the allocation of funds from the national budget (APBN), community contributions, and 

internal institutional resources. This study aims to analyze the anatomy of educational costs and 

cost behavior to understand implications for funding efficiency. The method employed is library 

research, involving collection, analysis, and synthesis of literature from books, journals, policy 

documents, and official reports of Islamic educational institutions. The findings indicate that cost 

structures consist of operational expenses, teacher salaries, procurement of facilities, and 

additional programs, with fixed and variable costs influencing expenditure efficiency. The 

integration of public finance concepts, APBN, budgeting theory, policies, mechanisms, 

appropriations, and budget implementation provides a systematic framework for planning and 

monitoring costs. These results demonstrate that literature- and policy-based cost management 

strategies can improve fund utilization, minimize waste, and enhance education quality. This study 

also opens avenues for future research combining empirical data with conceptual analysis, 

supporting the development of adaptive and sustainable financial management practices in Islamic 

education. 
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Abstrak: Pendidikan Islam di Indonesia menghadapi tantangan dalam mengelola biaya secara 

efisien, terutama terkait distribusi dana dari APBN, kontribusi masyarakat, dan sumber internal 

lembaga. Penelitian ini bertujuan menganalisis anatomy biaya pendidikan dan perilaku cost untuk 

memahami implikasi terhadap efisiensi pembiayaan. Metode yang digunakan adalah library 

research, dengan pengumpulan, analisis, dan sintesis literatur dari buku, jurnal, dokumen kebijakan, 

dan laporan resmi lembaga pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa struktur biaya terdiri 

dari biaya operasional, gaji tenaga pengajar, pengadaan sarana prasarana, dan program tambahan, 

dengan karakteristik fixed dan variable cost yang memengaruhi efisiensi pengeluaran. Integrasi 

konsep public finance, APBN, teori budgeting, kebijakan, mekanisme, alokasi, dan pelaksanaan 

anggaran memberikan kerangka sistematis untuk perencanaan dan pengawasan biaya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi pengelolaan biaya berbasis literatur dan regulasi dapat meningkatkan 

efektivitas penggunaan dana, meminimalkan pemborosan, dan mendukung kualitas pendidikan. 

Penelitian ini membuka peluang bagi studi lanjutan untuk menggabungkan data empiris dan analisis 

konseptual, sehingga dapat mengembangkan praktik manajemen pembiayaan pendidikan Islam 

yang adaptif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Anatomi Biaya Pendidikan, Pembiayaan Pendidikan Islam, Budgeting 
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PENDAHULUAN  

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, terutama di lembaga pendidikan 

Islam, yang memiliki karakteristik unik dalam struktur biaya operasionalnya. 

Pemahaman terhadap anatomy atau struktur biaya pendidikan sangat penting untuk 

mengetahui bagaimana sumber daya dialokasikan secara efektif. Pendidikan Islam 

tidak hanya bergantung pada dana APBN, tetapi juga dana internal dari masyarakat, 

sehingga efisiensi pembiayaan menjadi tantangan tersendiri. Studi tentang perilaku 

biaya atau cost behavior membantu pengelola lembaga memahami pola 

pengeluaran yang dapat memengaruhi efektivitas penggunaan dana (Amanda et al., 

2024; DeVides & Harris, 2025). Dengan demikian, analisis ini menjadi relevan 

untuk mengidentifikasi titik-titik kritis dalam pengelolaan biaya pendidikan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan biaya pendidikan 

masih menghadapi kendala dalam hal efisiensi dan transparansi. Beberapa studi 

menekankan perlunya model budgeting yang sistematis untuk mengoptimalkan 

alokasi sumber daya di sekolah dan madrasah (Hidayah & Pulungan, 2024; Pantas 

& Fitriana, 2024). Namun, penelitian-penelitian tersebut sebagian besar menyoroti 

konteks umum pendidikan, sehingga penelitian spesifik pada pendidikan Islam 

masih terbatas. Selain itu, literatur terdahulu jarang menekankan hubungan antara 

struktur biaya dan efisiensi pembiayaan secara simultan. Kondisi ini menimbulkan 

kebutuhan untuk studi yang meninjau cost behavior dengan fokus pada pendidikan 

Islam. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur biaya 

pendidikan Islam memengaruhi efisiensi penggunaan dana. Lembaga pendidikan 

Islam sering menghadapi variasi biaya yang tinggi, seperti biaya operasional, gaji 

tenaga pengajar, dan pengadaan sarana prasarana. Ketidakjelasan pola pengeluaran 

dapat menurunkan efektivitas pembiayaan dan berpotensi mengurangi kualitas 

layanan pendidikan (Hasibuan et al., 2026; Ningrum, 2025a). Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan kajian sistematis terhadap perilaku biaya sebagai dasar 

perumusan strategi pengelolaan anggaran. Analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang anatomy biaya dan implikasinya 

terhadap efisiensi pembiayaan. 

Penelitian ini menempati posisi yang berbeda dibandingkan studi terdahulu 

karena menggunakan pendekatan library research yang mengintegrasikan teori, 

kebijakan, dan literatur terkait cost behavior. Dengan pendekatan ini, penelitian 

dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip efisiensi yang berlaku di berbagai lembaga 

pendidikan Islam tanpa terbatas pada data empiris lapangan. Kontribusi utama 

penelitian ini adalah memberikan kerangka konseptual yang menghubungkan 

anatomy biaya dengan pengambilan keputusan terkait alokasi dan pelaksanaan 

anggaran. Penelitian ini juga menekankan relevansi teori public finance dan 

budgeting dalam konteks pendidikan Islam. Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola lembaga dan pembuat kebijakan 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur 

biaya pendidikan Islam dan implikasinya terhadap efisiensi pembiayaan. Studi ini 

menggunakan pendekatan literatur review untuk mengintegrasikan temuan-temuan 

terdahulu dan regulasi terkait anggaran pendidikan. Dengan pemahaman yang 
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mendalam mengenai perilaku biaya, lembaga pendidikan dapat mengoptimalkan 

alokasi dana dan meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, penelitian ini 

menawarkan kontribusi terhadap pengembangan teori manajemen pembiayaan 

pendidikan Islam yang lebih spesifik dan aplikatif. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dan praktik manajemen biaya yang lebih 

efektif di lembaga pendidikan Islam. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 

research atau penelitian kepustakaan, yang menekankan pengumpulan, pengkajian, 

dan sintesis literatur terkait pembiayaan pendidikan Islam, struktur biaya, dan 

perilaku cost (Supriani, 2022). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah 

pada analisis konsep, kebijakan, dan teori yang sudah ada, tanpa melakukan 

pengumpulan data primer di lapangan. Sumber data penelitian mencakup buku teks 

manajemen pendidikan, dokumen kebijakan pemerintah terkait APBN dan 

budgeting pendidikan, jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta laporan resmi 

lembaga pendidikan Islam. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 

dengan teknik pengorganisasian informasi menggunakan tabel dan diagram untuk 

memetakan hubungan antar variabel biaya, alokasi, dan efisiensi pembiayaan; 

setiap tabel dan gambar yang digunakan dikutip sesuai sumber literatur. Hasil 

sintesis ini kemudian digunakan untuk membangun kerangka konseptual yang 

menggambarkan pola perilaku biaya pendidikan dan implikasinya terhadap 

efisiensi pembiayaan secara sistematis dan komprehensif. 

PEMBAHASAN  

Konsep Public Finance 

Public finance atau keuangan publik merupakan kajian tentang pengelolaan 

pendapatan dan pengeluaran pemerintah untuk mencapai tujuan pembangunan, 

termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, public finance membantu 

memahami bagaimana dana publik dialokasikan untuk mendukung 

penyelenggaraan pendidikan, baik dari APBN maupun sumber lain seperti 

masyarakat dan donatur (Haryanto & Priyo, 2020; Napitupulu, 2024; Ningrum, 

2025b). Analisis literatur menunjukkan bahwa pemahaman konsep ini 

memungkinkan lembaga pendidikan merencanakan pengeluaran secara lebih 

strategis dan mengidentifikasi potensi efisiensi dalam penggunaan dana. Dengan 

meninjau perilaku biaya, lembaga dapat mengelompokkan pengeluaran menjadi 

kategori yang memudahkan evaluasi dan kontrol keuangan. Implikasi praktisnya, 

pengelola dapat menyesuaikan alokasi dana agar prioritas pendidikan tercapai tanpa 

pemborosan. 

Kajian public finance juga menekankan pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran pendidikan. Literatur terdahulu 

menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam yang menerapkan prinsip ini 

cenderung lebih efisien dalam memanfaatkan dana, karena setiap pengeluaran dapat 

dipantau dan dievaluasi (Farid, 2025; Yusrawati & Januar, 2024). Hasil penelitian 

ini menguatkan temuan tersebut, di mana pemahaman konsep public finance 

menjadi dasar untuk mengembangkan strategi pengelolaan biaya yang efektif. Hal 

ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan dengan 
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mengintegrasikan teori keuangan publik ke dalam praktik lembaga. Arah penelitian 

selanjutnya dapat meneliti bagaimana penerapan prinsip public finance 

memengaruhi outcome pendidikan di berbagai tingkat lembaga. 

Konsep APBN (National Budget) 

APBN sebagai instrumen utama pendanaan pendidikan memegang peran 

strategis dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan Islam. Analisis literatur 

menunjukkan bahwa APBN menentukan besaran dana yang tersedia untuk gaji 

guru, operasional, sarana prasarana, dan program pendidikan tambahan (Sulasmi et 

al., 2023). Dengan memahami konsep APBN, lembaga pendidikan dapat 

memprediksi besaran dana yang diterima dan merencanakan pengeluaran sesuai 

dengan prioritas strategis (Mahdi et al., 2024). Studi terdahulu mengindikasikan 

bahwa alokasi APBN yang jelas dan tepat waktu meningkatkan efisiensi 

pembiayaan di sekolah dan madrasah (Dwipatna, 2025; Pantas & Fitriana, 2024). 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman APBN sangat penting untuk 

meminimalkan pemborosan dan memastikan pemanfaatan dana yang optimal. 

APBN juga mencerminkan prioritas pemerintah dalam sektor pendidikan, 

sehingga lembaga pendidikan Islam perlu menyesuaikan program dan pengeluaran 

agar sejalan dengan kebijakan nasional. Hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga 

yang mampu menafsirkan APBN secara tepat cenderung lebih efektif dalam 

mengelola biaya, karena mereka dapat menyesuaikan anggaran internal dengan 

sumber dana eksternal. Temuan ini relevan dengan teori budgeting dan public 

finance, yang menekankan hubungan antara sumber pendanaan, prioritas 

pengeluaran, dan efisiensi pemanfaatan dana (Karatzimas et al., 2025; Kuroki & 

Motokawa, 2021; Long et al., 2025). Arah penelitian selanjutnya bisa 

mengeksplorasi dampak perubahan APBN terhadap perencanaan keuangan di 

lembaga pendidikan Islam secara longitudinal. 

Teori dan Konsep Dasar Anggaran (Budgeting) 

Teori budgeting menekankan perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian pengeluaran untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks 

pendidikan Islam, konsep dasar ini membantu pengelola memahami hubungan 

antara jenis biaya, alokasi dana, dan output pendidikan. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa penerapan teori budgeting yang sistematis meningkatkan 

efisiensi penggunaan dana, karena setiap pengeluaran dapat dikaitkan dengan target 

program (Azam & Bouckaert, 2025; Medina, 2026). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pengendalian anggaran untuk 

mengurangi pemborosan (Dewata et al., 2021; Risdiyanti & Firdarini, 2026). 

Implikasi dari temuan ini, lembaga pendidikan dapat merancang strategi budgeting 

yang adaptif dan berbasis prioritas. 

Selain itu, konsep budgeting juga melibatkan penilaian kebutuhan dan 

evaluasi hasil pengeluaran. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelola 

yang menerapkan konsep ini secara konsisten dapat meningkatkan efektivitas 

program pendidikan dan memperkuat pertanggungjawaban keuangan (Aulia et al., 

2025; Wahyuni & Wahyuni, 2024). Hasil kajian ini menguatkan bahwa teori dan 

konsep budgeting bukan hanya alat administratif, tetapi juga strategi manajerial 

untuk optimalisasi biaya. Penelitian selanjutnya dapat menguji penerapan konsep 
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budgeting dalam berbagai skala lembaga pendidikan Islam, termasuk pengaruhnya 

terhadap kualitas pendidikan. 

Kebijakan (Policy) tentang Anggaran (Budgeting) 

Kebijakan budgeting menentukan prosedur, batasan, dan prioritas 

pengeluaran di lembaga pendidikan. Analisis literatur menunjukkan bahwa 

kebijakan yang jelas terkait anggaran memudahkan pengelola lembaga pendidikan 

Islam dalam merencanakan dan mengendalikan pengeluaran sesuai regulasi 

pemerintah (Darifah & Erihadiana, 2024; Sopidi et al., 2026). Temuan penelitian 

terdahulu menekankan bahwa konsistensi kebijakan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, sehingga dana pendidikan digunakan secara efektif (Andrawati & 

A’yunina, 2025; Sulistyo et al., 2026). Studi ini menegaskan bahwa pengelolaan 

biaya yang sesuai kebijakan meminimalkan pemborosan dan mendukung 

pencapaian target pembelajaran. Implikasi praktisnya, lembaga pendidikan dapat 

menyesuaikan strategi internal dengan kebijakan yang berlaku untuk meningkatkan 

efisiensi pembiayaan. 

Kebijakan anggaran juga berfungsi sebagai kerangka hukum bagi 

pengambilan keputusan keuangan. Literasi tentang kebijakan membantu lembaga 

mengantisipasi perubahan regulasi dan menyesuaikan perencanaan anggaran agar 

tetap efektif (Kuntadi & Damayantie, 2022; Putri et al., 2024). Hasil kajian 

menunjukkan bahwa integrasi kebijakan dalam praktik budgeting meningkatkan 

kemampuan lembaga untuk memprioritaskan program pendidikan. Penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji efektivitas kebijakan anggaran di berbagai jenjang 

pendidikan Islam, sehingga rekomendasi praktis dapat lebih spesifik. 

Mekanisme dan Prosedur Budgeting 

Mekanisme dan prosedur budgeting meliputi perencanaan, persetujuan, 

pelaksanaan, dan pengendalian anggaran. Kajian literatur menunjukkan bahwa 

prosedur yang jelas dan terstruktur memungkinkan pengelola lembaga pendidikan 

Islam memanfaatkan dana secara lebih efisien, karena setiap tahap pengeluaran 

dapat dipantau dan dievaluasi (Suroso et al., 2024; Ummi, 2025). Studi terdahulu 

menekankan bahwa prosedur budgeting yang baik mengurangi risiko pemborosan 

dan memastikan dana digunakan sesuai prioritas program pendidikan (Barus et al., 

2025; Nurlina et al., 2024). Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan 

biaya berbasis prosedur meningkatkan efektivitas anggaran dan mendukung 

perencanaan strategis. Implikasi praktisnya, lembaga dapat menyesuaikan 

mekanisme internal agar sejalan dengan praktik budgeting yang terbukti efektif. 

Mekanisme budgeting juga mencakup sistem kontrol dan monitoring untuk 

memastikan pengeluaran sesuai rencana. Hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga 

pendidikan yang menerapkan prosedur dengan disiplin mampu mengidentifikasi 

potensi inefisiensi lebih awal (Pratolo et al., 2020; Wan et al., 2025). Integrasi 

prosedur ini dalam manajemen pendidikan Islam mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis data dan akuntabilitas tinggi. Penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi penerapan prosedur budgeting berbasis teknologi informasi untuk 

meningkatkan transparansi dan efisiensi. 
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Alokasi Anggaran (Budget Appropriations) 

Alokasi anggaran merupakan tahap penting dalam budgeting, yang 

menentukan distribusi dana untuk berbagai program dan kebutuhan lembaga 

pendidikan. Analisis literatur menunjukkan bahwa alokasi yang tepat memengaruhi 

efektivitas pembiayaan dan kualitas layanan pendidikan, karena dana dialokasikan 

sesuai prioritas dan urgensi program (Pantas & Fitriana, 2024; Zarita et al., 2025). 

Studi terdahulu menekankan pentingnya strategi alokasi berbasis evaluasi 

kebutuhan dan output pendidikan (Omoeva et al., 2021). Temuan penelitian ini 

memperkuat bahwa perencanaan alokasi yang sistematis dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan dana. Implikasi praktisnya, lembaga dapat mengoptimalkan 

pengeluaran dan memastikan program penting mendapat dukungan finansial 

memadai. 

Alokasi anggaran juga berkaitan dengan prinsip equity dan efektivitas dalam 

pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga yang mampu 

menyeimbangkan distribusi dana antara biaya operasional dan program pendidikan 

memiliki efisiensi lebih tinggi. Analisis ini relevan dengan teori budgeting dan 

public finance yang menekankan alokasi optimal sebagai salah satu strategi 

pengelolaan biaya (Dwipatna, 2025; Safitri et al., 2025). Penelitian selanjutnya 

dapat meneliti dampak alokasi berbasis prioritas terhadap outcome pendidikan 

secara empiris di lembaga Islam. 

Pelaksanaan Anggaran (Budget Implementation) 

Pelaksanaan anggaran adalah tahap akhir dalam budgeting yang mencakup 

realisasi pengeluaran, monitoring, dan evaluasi penggunaan dana. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan anggaran sangat bergantung pada 

kepatuhan terhadap prosedur, transparansi, dan sistem kontrol internal. Studi 

terdahulu menekankan bahwa pelaksanaan anggaran yang disiplin meminimalkan 

pemborosan dan memastikan program pendidikan berjalan sesuai rencana (Hisyam 

& Siradjuddin, 2025; Pantas & Fitriana, 2024). Temuan penelitian ini menegaskan 

bahwa pelaksanaan anggaran yang baik merupakan indikator utama efisiensi 

pembiayaan di lembaga pendidikan Islam. Implikasi praktisnya, pengelola lembaga 

harus menerapkan monitoring rutin dan evaluasi berkala agar penggunaan dana 

tetap optimal. 

Pelaksanaan anggaran yang efektif juga meningkatkan akuntabilitas dan 

kualitas pelayanan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga yang 

memadukan prosedur pelaksanaan anggaran dengan sistem pengawasan internal 

mampu mencapai efisiensi lebih tinggi (Adikusumah et al., 2023; Jatmiko et al., 

2022; Leguia, 2024). Integrasi pelaksanaan anggaran dengan evaluasi output 

pendidikan mendukung pengambilan keputusan strategis di tingkat manajemen. 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi teknologi digital untuk meningkatkan 

transparansi dan efektivitas pelaksanaan anggaran di lembaga pendidikan Islam.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman menyeluruh terhadap anatomy biaya pendidikan dan pola perilaku cost 

di lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi 

pembiayaan. Integrasi konsep public finance, APBN, teori budgeting, kebijakan, 
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mekanisme, alokasi, dan pelaksanaan anggaran memberikan kerangka yang 

sistematis untuk merencanakan, mengelola, dan mengawasi pengeluaran secara 

efektif, sehingga setiap dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung kualitas pendidikan. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa 

strategi pengelolaan biaya berbasis literatur dan regulasi mampu memberikan 

panduan praktis bagi pengelola lembaga, meningkatkan akuntabilitas, dan 

meminimalkan pemborosan, sekaligus memperkuat relevansi teori keuangan publik 

dalam konteks pendidikan Islam. Lebih jauh, penelitian ini membuka peluang bagi 

studi lanjutan yang memadukan library research dengan data empiris untuk menguji 

efektivitas strategi budgeting, alokasi, dan pelaksanaan anggaran dalam 

meningkatkan output pendidikan, sehingga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan praktik manajemen pembiayaan yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan di masa depan.  
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